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Pemda Parimo Digugat Perdata

PEMDA Parigi Moutong (Parimo) akan
digugat perdata terkait hutang proyek yang be-
lum dibayarkan kepada rekanan. Pemda Parimo
dianggap masih berhutang sekitar Rp900 ju-
ta lebih, dalam proyek pembangunan kantor
Perindustrian dan koperasi Kabupaten Parimo.
Pembangunan gedung yang dikerjakan berlan-
jut-oleh PT. Sanur Nauli Abadi.

Pekerjaan penyelesaian gedung yang beru-
jung full finansiring tersebut sampai:saat ini
telah digunakan dan baru dibayarkan Rp350
juta oleh Pemda Parimo kepada kontraktor.

Muhammad Taufan Habib selaku kontrak-
tor di bawah bendera PT.Sanur Nauli mera-
sa telah dirugikan dalam penyelesaian pem-
bangunan gedung tersebut.Olehnya menurut

p Baca Pemda hal. 6




[image: image2.jpg]Baru Direalisasikan Pemda Rp350 Juta

= Pemda ...
Sambungan dari hal 1

Taufan, dirinya berniat akan
menempuh jalur hukum den-
gan memperdatakan Pemda
Parimo - dalam hal ini Dinas
Pekerjaan Umum, jika dana
proyek yang menJadl haknya
tidak dibayarkan.

Langkah ini, diambil lanjut
Taufan, karena menganggap
dari pemda Parimo tidak mem-
punyai niat baik untuk meny-
elesaikan. Dimana, pekerjaan
yang dikerjakan pada 20009 itu,
sampai dengan saat ini belum
juga dibayarkan.

“’Sudah cukup upaya yang
saya lakukan.Tapi pemda sela-
lu beralasan yang tidak masuk
akal dengan mengatakan tidak
ada duit (anggaran). Sementara
kami sudah membantu menye-
lesaikan pekerjaan,”” ungkap

Taufan kepada Radar Sulteng,
Selasa (14/8) .

Upaya hukum tersebut akan
segera ditempuh menurut
Taufan jika dari pihak pemda

Parimo tidak ada upaya un--

tuk menyelesaikan.  “’Saya
juga berharap persoalan ini
mendapat perhatian dari DPR.
Karena penganggaran juga
pasti berhubungan dengan de-
wan. Jangan sampai kami yang
dirugikan, karena masalah ini
juga dialami oleh para kon-
traktor lain yang pekerjaan-
nya belum diselesaikan oleh
Pemda,”’ tandasnya.

Topan mengungkapkan,
proyek senilai Rpl,2 miliar
lebih tersebut dalam pengang-
garan tahap pertama telah se-
lesai dibayarkan. Namun den-
gan kondisi lokasi yang ber-
lumpur karena areal rawa, ter-
jadi pekerjaan tambahan dalam

pembangunan. Sehingga ang-
garan dalam kontrak belum
dapat menyelesaikan pemban-
gunan. ‘Pada bagian pondasi
saja menurut dia yang mulan-
ya menggunakan pasangan ba-
tu tidak dapat lanjutkan karena
mengalami patah.Berdasarkan
kesepakatan, - seluruh bangu-
nan dibuatkan pondasi full plat
dengan menggunakan tulan-
gan. “’Nah, pekerjaan ini sam-
pai dengan penyelesaian diker-

- jakan secara Full finansiring,

karena anggaran dalam kon-
trak pertama telah selesai dik-
erjakan sesuai dengan volume
pekerjaan dan sesuai dengan
laporan tambah kurang peker-
jaan (CCO). Karena pekerjaan
tersebut harus diselesaikan,
oleh Pemda kami diminta un-
tuk mengerjakan tahapan se-
lanjutnya untuk penyelesaian
bangunan dengan anggaran

Rpl,2 miliar lebih, sama den-
gan tahap pertama,”’jelasnya.
Sayangnya setelah pekerjaan
selesai, proyek lanjutan peny-
elesaian bangunan yang dik-
erjakan secara full finansiring,
dengan anggaran Rp1,2 miliar,
Pemda Parimo baru merealisa-
sikan sebesar Rp350 juta.
_Terpisah, Kadis PU Parigi
Moutong, Irfannur Lamalindu
ST MM, mengaku tidak ta-
hu menahu persoalan tersebut.
Karena persoalan tersebut be-
lum menjadi kepala Dinas PU.
Kadis PU mengaku masih akan

berkoordinasi dengan pejabat

Kadis sebelumnya (Ir.Syaifullah
Djafar). “Termasuk unsur-un-
sur teknis proyek pada saat itu
termasuk PPK. Selain itu jika
proyek tersebut mau dianggar-
kan harus melalui persetujuan
dewan,”jelas Kadis Irfannur.
(awl/aji)



 






